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Abstract 
The title of this study is “The Analysis of Religious Tolerance Among the Members of 
Alyans Choir in Pontianak”. The common problem of this study was how religious 
tolerance among members of the Alyans Choir in Pontianak with sub-issues were(1) 
how the tolerance in religious freedom (2) how the tolerance  respected the other 
religions (3) how the tolerance in acceptance. This study aimed to determine the 
religious tolerance especially the tolerance of religious freedom, tolerance in respect 
for other religions, and tolerance in the acceptance among members of the Alyans 
Choir in Pontianak. The method used was qualitative method with descriptive analysis. 
The results was showed (1) Religious freedom tolerance in the members of Alyans was 
very good. It was proved by the members in giving freedom to follow the teachings of 
religion without any pressure from other members. (2) In respecting beliefs among 
members  was created well. That was proved by the all members greet each other, 
greeting each other, and there was no sentences that alludes the belief among Alyans 
members. (3) In terms of friendship tolerance among members was also good. They 
were mixed with other, supported each other, and no grouping among members.  
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Dalam menjalani kehidupan sosial 
tidak bisa dipungkiri ada gesekan-
gesekan yang terjadi antar kelompok 
masyarakat, baik yang berkaitan dengan 
agama maupun ras. Oleh karena itu, 
untuk menjaga persatuan dan kesatuan 
dalam masyarakat diperlukan sikap saling 
menghargai dan menghormati, sehingga 
tidak terjadi gesekan-gesekan yang dapat 
menimbulkan pertikaian. Untuk menjaga 
persatuan antar umat beragama maka 
diperlukan toleransi salah satunya 
toleransi beragama. 
Toleransi beragama merupakan toleransi 
yang mencakup masalah-masalah keyakinan 
pada diri manusia yang berhubungan dengan 
akidah atau yang berhubungan dengan ke-
Tuhanan yang diyakini. Seseorang harus 
diberikan kebebasan untuk meyakini dan 
memeluk agama (mempunyai akidah) 
masing-masing yang dipilih serta 
memberikan penghormatan atas pelaksanaan 
ajaran-ajaran yang dianut atau yang diyakini.  
Paduan Suara Alexander Yan 
Sukanda atau yang lebih biasa dikenal 
dengan paduan suara Alyans (Alyans 
Choir) merupakan sebuah kelompok seni 
yang didedikasikan untuk almarhum Bpk. 
Alexander Yan Sukanda, S.Sn. seorang 
Thionghoa yang berdedikasi besar pada 
pelestarian dan perkembangan seni dan 
budaya Dayak di Kalimantan Barat. 
Beliau meninggal pada 14 Oktober 2011 
di Kabupaten Ketapang. Tidak lama 
setelah wafatnya almarhum, di bulan 
yang sama tiga mahasiswa yang sedang 
studi di Universitas Tanjungpura 
Pontianak—yang notabene adalah anak 
didik beliau—memprakarsai terbentuk 
sebuah paduan suara. Tiga mahasiswa 
tersebut adalah Fidelis Adolf Chrystianto, 
S.Pd., Yulius Saminor, S.Pd., dan Laura 
Andinna, S.Pd. Tujuan awal dibentuk 
Alyans masih sebatas untuk anggota paduan 
suara AMBA yang sedang belajar di 
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Pontianak atau pun telah berdomisili di 
Pontianak.  
Paduan Suara Alyans juga merupakan 
wadah untuk menjalin silaturahmi dan 
perkumpulan bagi mahasiswa/mahaiswi yang 
memiliki bakat dalam bidang kesenian 
khususnya musik maupun suara atau bahkan 
hanya sekedar belajar. Dalam merekrut 
anggota, paduan suara Alyans tetap 
berpegang pada prinsip bahwa musik adalah 
bahasa universal, siapapun bisa mempelajari. 
Lagu-lagu yang dipelajari pun beragam, 
mulai dari lagu liturgi, klasik, daerah, hingga 
lagu-lagu wajib nasional. Intinya Alyans 
terbuka untuk siapa saja yang ingin belajar 
serta memahami seni.  
Paduan suara Alyans yang bermarkas di 
Jalan Perdana nomor 53A ini memiliki 
struktur organisasi yang jelas guna 
menjalankan kegiatan yang ada dalam 
kelompok tersebut. Diantaranya ada direktur, 
ketua, wakil, sekretaris 1 dan 2, bendahara 1 
dan 2, principle masing-masing suara 
(sopran, alto, tenor, bass). Anggota semakin 
bertambah setiap periode dan peminatnya 
tidak hanya dari Kabupaten Ketapang lagi. 
Beberapa mahasiswa dari kabupaten lain 
mulai bergabung. Mahasiswa non-Katolik 
juga berminat untuk menimba ilmu seni suara 
di Alyans Choir. Alyans bukan paduan suara 
gerejawi tetapi masuk kategori paduan suara 
umum yang ditujukan untuk mahasiswa 
Katolik.Adapun jumlah anggota paduan suara 
Alyans setiap periode ditunjukan pada grafik 
di bawah ini. 
 
 
 
Grafik 1. Jumlah Anggota Paduan Suara Alyans Setiap Periode
 
Berdasarkan grafik 1 anggota paduan 
suara Alyans setiap periode terus bertambah. 
Anggota periode pertama berjumlah 30 
orang, periode kedua bertambah 17 orang 
sehingga keseluruhan anggota berjumlah 41 
orang, periode ke tiga tahun 2014-2015 
berjumlah 58 orang, dan periode keempat 
tahun 2015-2016 berjumlah 83 orang. 
Alyans Choir mengusung semangat 
almarhum Bpk. Alexander Yan Sukanda, 
S.Sn. dalam menjunjung tinggi Pancasila 
dan Bhinneka Tunggal Ika. Anggota  
 
 
Alyans semakin beragam, tidak pandang 
daerah, suku, dan agama. Alyans 
merangkul siapa saja yang mau 
bergabung tanpa melihat latar belakang 
anggota. Berdasarkan hasil pra-riset yang 
diperoleh dari direktur paduan suara 
Alyans Saudara Fidelis Adolf 
Chrystianto, S. Pd pada tanggal 20 
Januari 2017, adapun data anggota 
paduan suara Alyans periode 2015-2016 
adalah sebagai berikut. 
 
0
10
20
30
40
50
60
70
80
90
2012-2013 2013-2014 2014-2015 2015-2016
J
u
m
la
h
 A
n
g
g
o
ta
Periode
30
41
58
83
 
 
3 
 
Tabel 1. Daftar Keberagaman Daerah dan Keyakinan Anggota Paduan Suara 
Alyans Periode 2015- 2016 
No. Kabupaten 
Keyakinan (Agama) Jumlah 
Anggota 
Persentase 
(%) Islam Katolik Kristen 
1. Ketapang 1 26 1 28 33,74 
2. Sekadau  18 1 19 22,89 
3. Sanggau 1 6  7 8,43 
4. Bengkayang  5 1 6 7,23 
5. Landak  3  3 3,61 
6. Kubu Raya  3 1 5 6,02 
7. Sintang  7 1 8 9,64 
8. Melawi  1  1 1,21 
9. Kapuas Hulu  3  3 3,61 
10. Mempawah 1   1 1,21 
11. Kota Pontianak 1 1 1 2 2,41 
Jumlah 4 73 6 83 100 
Presentase (%) 4,82 87,95 7,23 100 
Sumber: Data Diolah dari Pengurus Kelompok Paduan Suara Alyans,  
Januari 2017 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat 
bahwa anggota paduan suara Alyans berasal 
dari berbagai daerah dan berbagai keyakinan 
dengan presentase pal ing banyak yaitu 
Kabupaten Ketapang yaitu 33,74% dan 
beragama Katolik 87,95%. Selain perbedaan 
daerah dan keyakinan, anggota paduan suara 
Alyans juga berasal dari berbagai suku 
diantaranya suku Dayak, Thionghoa, Batak, 
Jawa, Madura, dan Flores.  
Dengan perbedaan yang ada baik 
perbedaan daerah, keyakinan, suku, dan 
budaya tidak menutup kemungkinan terjadi 
perpecahan dalam paduan suara tersebut. 
Namun, pada kenyataan paduan suara Alyans 
tetap harmonis, saling menghargai, toleransi, 
dan saling mendukung diantara sesama 
anggota. 
Toleransi beragama dimaknai 
mempunyai arti sikap lapang dada seseorang 
untuk menghormati dan membiarkan 
pemeluk agama untuk melaksanakan 
ibadahnya menurut ajaran dan ketentuan 
agama masing-masing yang diyakini tanpa 
ada yang mengganggu atau memaksakan,  
 
baik dari orang lain maupun dari keluarga. 
Pelaksanaan sikap toleransi harus didasari 
sikap kelapangan dada terhadap orang lain 
dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang 
dipegang sendiri, yakni tanpa mengorbankan 
prinsip-prinsip tersebut. Menurut Adon 
Nasrullah Jamaludin (2015:109-111) prinsip 
toleransi beragama diantaranya: 
Pertama, kebebasan beragama. 
kebebasan dalam memilih 
kepercayaan atau agama. Kedua, 
penghormatan agama lain. 
menghormati keberagaman dan 
perbedaan ajaran-ajaran yang 
terdapat pada setiap agama dan 
kepercayaan yang ada. Ketiga, 
penerimaan. Menekankan bahwa 
penganut agama mau menerima 
orang lain seperti apa adanya.  
Berbicara paduan suara identik dengan 
kegiatan kegerejaan. Namun, dalam paduan 
suara Alyans anggota tidak hanya bagian dari 
gereja. Alyans memiliki anggota dari 
berbagai keyakinan tetapi tetap rukun. Hal ini 
membuat peneliti tertarik untuk meneliti 
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mengapa paduan suara Alyans tetap rukun 
dalam perbedaan. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, peneliti tertarik untuk mendalami 
lebih jauh toleransi beragama yang terjalin 
antara anggota kelompok paduan suara 
Alyans dengan judul ”Analisis toleransi 
beragama antar anggota kelompok paduan 
suara Alyans di Kota Pontianak”. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
toleransi beragama antar anggota kelompok 
paduan suara Alyans di Kota Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan 
dalam situasi yang wajar (natural setting). 
Data yang dikumpulkan umumnya bersifat 
kualitatif yakni suatu penelitian yang 
mengacu pada enam langkah penelitian, 
seminar pra desain, memasuki lapangan, 
pengumpulan data dan analitis data. Hadari 
Nawawi (2012:67) menyatakan bahwa 
metode deskripsi diartikan sebagai 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan, melukiskan, subjek, atau 
objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, instansi) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya. Proses pelaksanaannya 
dilakukan dengan instrumen tes seperti, 
observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Melalui metode deskriptif ini 
akan ditemukan pemecahan masalah dengan 
membandingkan persamaan dan perbedaan 
gejala yang ditemukan di lapangan. Dalam 
penelitian ini, peneliti akan menggambarkan, 
mengungkapkan dan menyajikan apa adanya 
sesuai dengan data, fakta, dan realita 
mengenai “Analisis toleransi beragama antar 
anggota kelompok paduan suara Alyans di 
Kota Pontianak”. 
Dalam setiap penelitian untuk menjawab 
permasalahan yang ada diperlukan teknik dan 
alat pengumpulan data yang tepat. Sugiyono 
(2014:310) mengatakan bahwa ada beberapa 
teknik dan alat pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Menurut Subana Sudrajat 
(2011:143) obsertasi diartikan sebagai 
pengamatan langsung, yaitu cara 
pengumpulan data berdasarkan pengamatan 
yang menggunakan mata atau telinga secara 
langsung tanpa melalui alat bantu. Menurut 
Moleong (2015:186) menyatakan bahwa 
“wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara (interviewer) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.  
Untuk melakukan wawancara peneliti 
melakukan pendekatan terlebih dahulu dan 
sedikit demi sedikit melakukan wawancara. 
Hal ini dilakukan agar objek peneliti yaitu 
pengurus dan anggota paduan suara Alyans 
lebih leluasa menjawab pertanyaan secara 
fakta. Dalam wawancara peneliti 
mengadakan kontak langsung secara lisan 
atau tatap muka dengan sumber data. Adapun 
yang dijadikan sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah pengurus paduan suara 
Alyans sebanyak tiga orang dan anggotanya 
tujuh orang. sedangkan sumber data sekunder 
dalam penelitian ini adalah arsip-arsip dan 
dokumentasi. 
Informan dalam penelitian ini adalah 
orang-orang yang terlibat langsung dalam 
pembentukan paduan suara Alyans, 
anggota lama, dan anggota yang baru 
bergabung. Informan dipilih berdasarkan 
keyakinan anggota dan yang bersedia 
untuk menjadi informan, diantaranya 
yaitu Nurhasan, Karmila, Wulan, dan 
Muhlisin sebagai pengurus dan anggota 
yang mewakili dari agama Islam. 
Selanjutnya Fidelis Adolf Chrystianto, S. 
Pd. dan Leonsius Ego Ngarimanan 
sebagai pengurus dan Marianus Hengki 
mewakili agama Katolik. Doni, Edi, dan 
Ninda sebagai anggota lama dan anggota 
baru serta mewakili agama Kristen. 
Adapun data informan peneliti sajikan 
dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 3 
 Data Informan 
No. Nama 
Keyakinan (Agama) 
Jabatan 
Islam Katolik Kristen 
1 Nasan     
Seksi 
Partitur 
2 Karmila     
Anggota 
Sopran 
3 Wulan Sri Roviani     
Anggota 
Alto 
4 Muhlisin     
Anggota 
Bass 
5 
Fidelis Adolf 
Chrystianto, S. Pd 
    
Direktur 
Paduan 
Suara 
Alyans 
6 
Leonsius Ego 
Ngarimanan 
    
Ketua 
Alyans 
7 Marianus Hengki     
Anggota 
Tenor 
8 Doni Miguel Ritonga     
Anggota 
Bass 
9 Edi Kurniawan     
Anggota 
Tenor 
10 
Ninda Ima Rosanti 
Sirait 
    
Anggota 
Sopran 
Sumber: Data Olahan Peneliti 2017 
 
Dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. 
Suharsimi Arikunto (2013:201) 
menyatakan bahwa dalam melaksanakan 
metode dokumentasi, penulis 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian 
dan sebagainya. Dalam penelitian ini 
peneliti mengambil dokumen-dokumen 
seperti: arsip kepengurusan, jumlah 
anggota Alyans, serta gambar seperti 
foto-foto dan sebagainya yang mengenai 
toleransi beragama berupa kebebasaan 
beragama, sikap saling menghormati, 
dan penerimaan antar anggota Alyans. 
Dalam penelitian ini alat 
pengumpul data meliputi panduan  
 
 
wawancara, panduan  observasi dan alat 
dokumentasi. Dalam analisis data 
meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan verifikasi. Menurut Sugiyono 
(2011:270) cara pengujian keabsahan 
data penelitian kualitatif dapat dilakukan 
dengan beberapa cara yakni: 
perpanjangan pengamatan, 
meningkatkan ketekunan, triangulasi, 
analisis kasus negatif, menggunakan 
bahan referensi dan mengadakan 
membercheck. Peneliti menggunakan 
keabsahan data berupa: triangulasi, 
menggunakan bahan referensi, dan 
mengadakan membercheck untuk 
menganalisis toleransi agama antar 
anggota kelompok paduan suara Alyans 
di kota Pontianak. 
 
 
 
 
6 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
 
Hasil Penelitian 
Toleransi Kebebasan Beragama antar 
Anggota Kelompok Paduan Suara 
Alyans di Kota Pontianak 
Berdasarkan hasil observasi pada 
tanggal 14 Maret 2017 pukul 19:00-
21:00 WIB mengenai toleransi 
kebebasan antar anggota kelompok 
paduan suara Alyans, peneliti 
menemukan diantaranya: a) Sebelum 
dan sesudah kegiatan, setiap anggota 
berdoa menurut keyakinan masing-
masing. b) Setiap anggota saling 
membantu, tanpa membeda-bedakan. c) 
Suasana yang tercipta saat latihan tidak 
membuat canggung, sehingga semua 
anggota terlihat santai dalam mengikuti 
latihan. 
Hasil observasi kedua pada tanggal 
21 Maret 2017 pukul 19:00-21:00 WIB, 
peneliti mengamati dan menemukan 
bahwa: a) Berdoa tidak hanya dipimpin 
oleh satu keyakinan saja. Doa 
pembukaan di pimpin secara Katolik 
sedangkan doa penutup dipimpin secara 
Kristen. b) Semua anggota berdoa 
dengan hikmat menurut kepercayaan 
masing-masing. c) Semua anggota 
berbaur tanpa ada pengelompokkan. d) 
Disela latihan selalu di selingi canda 
tawa karena ada anggota yang membuat 
kelucuan sehingga hampir semua 
anggota ikut tertawa. 
Observasi ketiga tanggal 28 Maret 
2017 pukul 16:00-21:00 WIB, peneliti 
mengamati dan menemukan, 
diantaranya: a) Latihan diistirahatkan 
pukul 17:50 WIB, direktur Alyans 
mempersilahkan anggota yang beragama 
Islam untuk sholat magrib. b) Doa 
penutup dipimpin secara Kristen, semua 
anggota berdoa menurut kepercayaan 
masing-masing. c) Saat latihan 
koreografi suasana yang tercipta begitu 
akrab dan diselingi canda dan tawa. 
Berdasarkan hasil wawancara 
secara umum, anggota Alyans 
mengatakan bahwa ketertarikan mereka 
pada paduan suara Alyans karena rata-
rata mereka suka menyanyi tetapi tidak 
pandai membaca not dan diajak oleh 
teman-teman yang sudah bergabung 
dengan Alyans. Hal ini diungkapkan 
oleh Wulan Sri Roviani, “Teman sekelas 
yang memperkenalkan Alyans kepada 
saya karena saya sering melihat dia ganti 
gambar di bbm”. Wawancara pada hari 
Senin 3 Juli 2017 pukul 15.10-15.33 
WIB. Ninda Ima Rosanti Sirait pada 
wawancara hari Kamis tanggal 13 Juli 
2017 pukul 18.30-19.13 WIB, “Saya 
suka bernyanyi, dari pada saya 
bernyanyi tidak jelas mending saya 
bernyanyi untuk melayani Tuhan”. Serta 
wawancara dengan Marianus Hengki, 
“Anggota Alyans rata-rata belum tahu 
baca not, teknik bernyanyi, teknik 
bernapas, tapi kita diajarkan benar-benar 
sama pelatih”. Wawancara pada hari 
Selasa, 18 Juli 2017 pukul 18.52-19.15 
WIB. 
Begitu juga dengan hasil 
wawancara mendalam yang dilakukan 
oleh peneliti terhadap 3 informan yang 
mempunyai tanggungjawab sebagai 
pengurus yakni Fidelis Adolf C., 
Leonsius Ego N., dan Nurhasan 
mengenai kebebasan beragama dalam 
kelompok paduan suara Alyans. Dalam 
kelompok paduan suara Alyans tidak 
ada paksaan untuk menganut ajaran 
tertentu. Semua anggota menjalankan 
ajaran agamanya masing-masing. Selain 
keseriusan belajar, anggota Alyans 
dituntut untuk menumbuhkan rasa 
persaudaraan dan sikap saling 
menghargai satu sama lain. Adapun 
ungkapan langsung Leonsius Ego, “Saya 
tidak merasa adanya suatu ajaran yang 
dipaksakan kepada anggota paduan 
suara Alyans yang lain. Walaupun 
berbeda keyakinan, anggota Alyans 
tetap menjalankan ajaran agamannya. 
Disini yang sangat dituntut adalah 
keseriusan belajar. Selain itu 
menumbuhkan rasa persaudaraan dan 
sikap saling menghargai antar satu 
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dengan yang lain”. Wawancara pada 
Rabu, 29 Maret 2017 pukul 11:12-12:05. 
Dalam kebebasan sosial, seseorang 
yang menganut ajaran agama 
menjalankan ajarannya tanpa ada 
gangguan dari pihak lain. Begitupun 
dalam kelompok paduan suara Alyans 
tidak ada diskriminasi antar anggota 
karena keyakinannya, kondisi anggota 
Alyans selalu harmonis dan damai, 
semua anggota membaur tanpa ada 
perselisihan antar anggota. ada 
pengelompokkan tapi berdasarkan suara. 
Pada wawancara dengan informan 
anggota yakni Karmila, Edi, dan Dony 
mengenai kebebasan beragama, dapat 
dikatakan sudah terbukti sangat baik. 
Semua informan menjawab hampir sama 
bahwa dalam kelompok paduan suara 
Alyans tidak ada paksaan untuk 
menganut ajaran tertentu, semua anggota 
Alyans bebas menjalankan ajaran 
agamanya. Kebebasan sosial merupakan 
bebas dari tekanan sosial, baik itu 
perasaan maupun kebebasan lainnya. 
Berdasarkan wawancara dengan 
informan anggota rata-rata merasa 
senang bergabung dalam kelompok 
paduan suara Alyans. Di Alyans mereka 
bebas berekspresi menyalurkan bakat, 
bertukar pikiran, berorganisasi. 
Kebebasan sosial lainnya diantaranya, 
menurut Karmila bahwa di Alyans ia 
merasa dihargai, ia tetap menjalankan 
ajaran agamanya. Adapun ungkapan 
langsung yang diungkapkan oleh 
Karmila, “Saya tidak dipaksa untuk 
menganut ajaran tertentu. Saya merasa 
diterima di Alyans dan anggota seperti 
“welcome” dengan kehadiran saya”. 
Wawancara pada Jumat, 31 Maret 2017 
pukul 15:07-15:48 WIB. 
Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa kebebasan beragama dalam 
kelompok paduan suara Alyans sudah 
baik. Hal ini terbukti dengan setiap 
anggota bebas menjalankan ajaran 
agamanya tanpa ada tekanan dari 
anggota lain. Selain itu, anggota Alyans 
selalu harmonis, membaur satu sama 
lain, saling menghormati, dan mereka 
seperti keluarga. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa kebebasan beragama dalam 
kelompok paduan suara Alyans di 
Pontianak sudah tercapai. 
 
Toleransi Menghormati Agama Lain 
antar Anggota Kelompok Paduan 
Suara Alyans di Kota Pontianak 
Toleransi saling menghormati antar 
anggota paduan suara Alyans 
berdasarkan hasil observasi tanggal 14 
Maret 2017 pukul 19:00-21:00 WIB, 
peneliti menemukan diantaranya: a) 
Setiap anggota saling bertegur sapa, 
saling bercanda, sehingga suasana yang 
tercipta begitu akrab. b) Tidak ada 
obrolan yang menyinggung ras, suku, 
dan agama. 
Hasil observasi tanggal 21 Maret 
2017 pukul 19:00-21:00 WIB tidak jauh 
berbeda dengan observasi sebelumnya, 
peneliti menemukan bahwa sesama 
anggota saling bertegur sapa satu sama 
lain. Tidak ada yang mencela di antara 
mereka. Ada guyonan lucu yang 
membuat semua anggota tertawa. Tidak 
ada kalimat yang menyinggung suku 
maupun keyakinan antar anggota. 
Pada observasi tanggal 28 Maret 
2017 pukul 16:00-21:00 WIB, peneliti 
menemuka diantaranya: a) Semua 
anggota berbaur dan saling membantu 
mengajarkan koreografi. b) Latihan 
selalu diselingi dengan canda. c) 
Anggota non muslim mengantar Nasan 
ke masjid. 
Hasil wawancara dengan dengan 
informan pengurus tentang sikap saling 
menghormati antar sesama anggota 
Alyans dapat dikatakan sangat baik. Hal 
ini dapat dibuktikan dari harmonis dan 
rukun antar anggota dengan saling 
menghormati dan menghargai. Contoh 
nyatanya, saat Nasan puasa semua 
anggota Alyans menghormati dengan 
tidak makan depan Nasan, saat lebaran 
hampir rata-rata anggota Alyans ke 
rumah Nasan. Begitupu sebaliknya, 
kalau ada tugas digereja Nasan hadir 
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untuk menyumbangkan suaranya, saat 
natal Nasan menyumbangkan lampu 
natal, disela-sela latihan teman-teman 
yang beragama muslim dipersilahkan ke 
masjid untuk menjalankan sholat 
magrib. Sikap saling menghormati antar 
anggota Alyans yang baik teruji juga 
dengan tidak adanya sikap saling 
mencela atau ada kalimat yang keluar 
dari anggota lain yang menyinggung 
perasaan anggota lain. Hal ini terbukti 
dengan ucapan dan Fidelis Adolf C. 
yang mengatakan bahwa hanya kalimat 
candaan. Adapun ungkapan langsung 
yang Fidelis Adolf Chrytianto, “Tidak 
ada. Menurut saya hanya sebuah kalimat 
candaan”. Wawancara pada Sabtu, 1 
April 2017 pukul 12.08 – 12.43 WIB. 
Jawaban pengurus didukung oleh 
jawaban anggota yang mengatakan hal 
yang sama bahwa sikap menghormati 
anggota yang berbeda keyakinan sangat 
baik. Menurut Edi, mereka sudah seperti 
saudara. “Saya lihat anggota Alyans 
semuanya saling menghormati, tidak ada 
yang membeda-bedakan. Malahan saya 
rasa seperti kita semua sama macam 
tidak ada perbedaan, kita seperti 
saudara”. wawancara dengan Edi 
Kurniawan pada tanggal 4 April 2017 
pukul 15.31-16.15 WIB. 
Selanjutnya peneliti memperdalam 
wawancara dengan menanyakan adakah 
kalimat ucapan yang menyinggung 
agama lain, sama seperti pengurus 
mereka menjawab bahwa tidak ada 
kalimat yang menyinggung anggota lain, 
yang ada hanya kalimat candaan. Hal ini 
di ungkapkan oleh Dony Miguel 
Ritonga, “Kalau kalimat candaan atau 
beradu argument itu banyak. Misalnya 
berbicara dengan logat bahasa yang 
dibuat-buat, kemudian berlomba suara 
yang dilatih hanya sekali atau dua kali, 
tapi tidak sampai memancing 
perkelahian. Saya rasa itu untuk 
membangun suasana menjadi santai dan 
mempererat keakraban. Setelah itu 
bertegur sapa seperti biasa”. Wawancara 
pada Selasa, 11 April 2017 pukul 16.12-
16.55 WIB. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara, dapat dikatakan bahwa 
toleransi saling menghormati agama 
anggota lain dalam kelompok paduan 
suara Alyans sudah tercapai. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan tidak 
adanya kalimat yang menyinggung 
keyakinan antar anggota.Jadi dapat 
disimpulkan bahwa toleransi 
menghormati agama lain antar anggota 
kelompok dalam paduan suara Alyans 
terbukti sangat baik. 
 
Toleransi Penerimaan antar Anggota 
Kelompok Paduan Suara Alyans di 
Kota Pontianak 
Hasil observasi tanggal 14 Maret 
2017 pukul 19.00-21.00 WIB peneliti 
mengamati dan menemukan bahwa 
pertemanan antar anggota kelompok 
paduan suara Alyans diantaranya: a) 
Semua anggota berbaur tanpa melihat 
perbedaan. b) Antara pengurus dan 
anggota tidak ada jarak. 
Hasil observasi kedua tanggal 21 
Maret 2017 pukul 19.00-21.00 WIB 
tidak jauh berbeda dari observasi 
sebelumnya. Peneliti melihat bahwa 
semua anggota berbaur satu sama lain. 
Awal kedatangan, mereka duduk 
membaur tidak memilih teman duduk. 
Mereka saling menyapa. Saat pulang, 
sesama anggota saling mengingatkan 
agar hati-hati di jalan. Observasi ketiga 
tanggal 28 Maret 2017 pukul 16.00-
21.00 WIB juga tidak jauh berbeda dari 
observasi sebelumnya. Semua anggota 
membaur tanpa melihat perbedaan.  
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan keenam informan baik pengurus 
maupun anggota mengatakan bahwa 
pertemanan anggota Alyans tidak hanya 
terjadi saat latihan saja, tetapi diluar 
Alyans juga terjalin baik. Seperti kata 
Dony, “Saat latihan, hubungan 
pertemanan kita baik-baik saja. Diluar 
Alyans kita tetap berteman”. 
(Wawancara Selasa, 11 Aprill 2017 pada 
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pukul 16.12-16.55 WIB). Ungkapan ini 
juga didukung oleh Nasan, “Pertemanan 
saya baik-baik saja. Anggota Alyans 
berteman tanpa memilih. Silahturahmi 
kami terjaga baik dengan anggota yang 
diluar Pontianak. Kita memanfaatkan 
media sosial untuk berinteraksi satu 
sama lain baik dengan anggota lama 
diluar Pontianak maupun dengan 
anggota yang di Pontianak. Pertemanan 
kami juga berlanjut di luar Alyans”. 
Baik saat latihan atau saat kegiatan 
Alyans berlangsung maupun diluar 
kegiatan Alyans, pertemanan antar 
anggota tidak putus. Ada media sosial 
yang digunakan untuk beinteraksi satu 
sama lain.  
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dapat disimpulkan bahwa 
penerimaan antar anggota Alyans dalam 
hal pertemanan sudah terjalin baik. Hal 
ini terbukti dengan tetap terjalin baik 
hubungan antar anggota baik anggota 
aktif, anggota pasif, maupun anggota 
yang tidak aktif lagi. 
 
Pembahasan 
Toleransi Kebebasan Beragama antar 
Anggota Kelompok Paduan Suara 
Alyans di Kota Pontianak 
Toleransi kebebasan beragama pada 
hakikatnya adalah dasar bagi terciptanya 
kerukunan antar umat beragama. Tanpa 
kebebasan beragama tidak mungkin ada 
kerukunan antar umat beragama. 
Kebebasan beragama adalah hak setiap 
manusia. Hak untuk menyembah Tuhan 
diberikan oleh Tuhan, dan tidak ada 
seorang pun yang boleh mencabutnya. 
Oleh karena itu diperlukan sikap sabar 
dan menahan diri untuk tidak 
mengganggu dan tidak melecehkan 
agama atau sistem keyakinan dan ibadah 
penganut agama-agama lain.  
Kebebasan beragama menurut 
Adon Nasrullah Jamaludin (2015:110) 
diartikan sebagai “Bebas memilih suatu 
kepercayaan atau agama yang 
menurutnya paling benar dan membawa 
keselamatan tanpa ada yang memaksa 
atau menghalanginya”. Adapun yang 
dimaksud kebebasan beragama dalam 
penelitian ini ialah kebebasan 
perorangan dan kebebasan sosial dalam 
kelompok paduan suara Alyans. 
Berdasarkan hasil observasi pada 
tanggal 14-28 Maret 2017 pukul 19:00-
21:00 WIB mengenai toleransi 
kebebasan antar anggota kelompok 
paduan suara Alyans, peneliti 
menemukan diantaranya: a) Sebelum 
dan sesudah kegiatan, setiap anggota 
berdoa menurut keyakinan masing-
masing. b) Setiap anggota saling 
membantu, tanpa membeda-bedakan. c) 
Observasi ketiga tanggal 28 Maret 2017 
pukul 17:50 WIB, direktur Alyans 
mempersilahkan anggota yang beragama 
Islam untuk sholat magrib. b) Doa 
penutup dipimpin secara Kristen, semua 
anggota berdoa menurut kepercayaan 
masing-masing. c) Saat latihan 
koreografi suasana yang tercipta begitu 
akrab dan diselingi canda dan tawa. 
Hasil wawancara secara umum, 
ketertarikan anggota terhadap paduan 
suara Alyans, diantaranya: a) 
menyalurkan bakat bernyanyi. b) Diajak 
teman yang sudah bergabung bersama 
Alyans. Adapun yang membuat anggota 
Alyans bertahan dalam kelompok 
paduan suara tersebut diantaranya: a) 
Merasa nyaman dengan suasana 
kekeluargaannya. b) Karena mau belajar 
bernyanyi yang benar. c) Alyans 
menghargai perbedaan.  
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan pengurus paduan suara Alyans 
mengenai kebebasan beragama, peneliti 
mendapatkan data, diantaranya: a) Tidak 
ada indikasi paksaan keyakinan terhadap 
anggota paduan suara Alyans, setiap 
anggota tetap menjalankan ajaran 
agamanya. b) Tidak ada diskriminasi 
anggota karena latar belakang yang 
berbeda, hanya ada perbedaan suara. c) 
Setiap anggota di tuntut untuk 
menumbuhkan rasa persaudaraan dan 
sikap saling menghargai antar satu 
dengan yang lain. Adapun hasil 
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wawancara dengan anggota kelompok 
paduan suara Alyans, diantaranya: a) 
Keberadaan anggota Alyans begitu di 
hargai oleh pengurus maupun anggota 
lain. b) Setiap anggota senang 
bergabung dengan Alyans, karena selain 
dapat menyalurkan bakat, setiap anggota 
bisa belajar budaya anggota lain. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara peneliti menyimpulkan 
bahwa Alyans toleransi kebebasan 
beragama antar anggota kelompok 
paduan suara Alyans di kota Pontianak 
sangat baik. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan anggota yang bebas 
menjalankan ajaran agama tanpa ada 
paksaan dan gangguan dari anggota lain. 
  
Toleransi Menghormati Agama Lain 
antar Anggota Kelompok Paduan 
Suara Alyans di Kota Pontianak 
Toleransi dalam menghormati 
agama lain ialah memberikan kebebasan 
kepada agama lain dalam menghayati 
ajaran agamanya. Menghormati agama 
lain menurut Adon Nasrullah Jamaludin 
(2015:110) merupakan “Etika yang 
harus dilaksanakan dari sikap toleransi 
setelah memberikan kebebasan 
beragama adalah menghormati 
eksistensi agama lain dengan 
menghormati keberagaman dan 
perbedaan ajaran-ajaran yang terdapat 
pada setiap agama dan kepercayaan 
yang ada dalam bentuk tidak mencela 
atau bertindak sewenang-wenang 
dengan pemeluk agama lain”. Dalam 
penelitian ini peneliti melihat bagaimana 
anggota Alyans menghormati agama 
anggota lain dengan tidak mencelanya. 
Data hasil observasi pada tanggal 
14-28 Maret 2017, sikap saling 
menghormati sesama anggota Alyans 
yang lain sudah baik, hal ini terlihat 
pada saat latihan semua anggota 
berbaur, saling ngobrol satu sama lain, 
ada yang membuat lucu hampir 
semuanya tercawa. Ada yang mengolok-
olok anggota lain dan ditanggapi dengan 
lucu, sehingga suasana menjadi ramai. 
Tidak ada yang menyinggung ras, suku, 
apalagi agama. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan pengurus paduan suara Alyans, 
diantaranya: a) Tidak ada kalimat atau 
ujaran yang menyinggung keyakinan 
anggota. b) Saling menghormati antar 
anggota dilakukan juga dalam tindakan 
nyata, misalnya: Saat Natal anggota 
Alyans yang beragama Islam 
menyumbangkan pernak-pernik untuk 
pohon natal di Mabes Alyans. Saat 
anggota puasa anggota lain 
menghormati dengan tidak makan 
maupun minum di depan anggota yang 
berpuasa. Begitupun saat lebaran, 
pengurus maupun anggota silahturahmi 
ke rumah anggota yang merayakan. 
Adapun hasil wawancara dengan 
anggota, diantaranya: a) Anggota Alyans 
tetap menjalankan ajaran agamanya, b) 
Semua anggota tidak ada yang 
membeda-bedakan. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara, dapat peneliti simpulkan 
bahwa toleransi dalam menghormati 
agama lain dalam kelompok paduan 
suara Alyans sangat baik. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan suasana latihan yang 
selalu diselingi tawa dan tidak ada 
kalimat yang menyinggung keyakinan 
sesama anggota Alyans. 
 
Toleransi Penerimaan antar Anggota 
Kelompok Paduan Suara Alyans di 
Kota Pontianak 
Mewujudkan toleransi dalam 
pergaulan hidup antar umat beragama 
merupakan bagian usaha menciptakan 
kemaslahatan umum serta kelancaran 
hubungan antar manusia yang berlainan 
agama sehingga setiap golongan umat 
beragama dapat melaksanakan bagian 
dari tuntutan agama masing-masing. 
Oleh karena itu, seseorang perlu ruang 
untuk mengekspresikan dirinya dan 
penerimaan dari masyarakat luas. 
Menurut Adon Nasrullah Jamaludin 
(2015:111) “Penerimaan menekankan 
bahwa penganut agama mau menerima 
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orang lain seperti adanya. Dengan kata 
lain, tidak menurut proyeksi yang 
dibuatnya sendiri. Jika memproyeksikan 
suatu agama lain menurut kemauan kita, 
pergaulan antar golongan agama tidak 
akan dimungkinkan”. Dalam hal ini 
peneliti hanya melihat bagaimana 
pertemanan antar aggota Alyans. 
Walaupun berbeda keyakinan, daerah 
dan juga berbeda suku, pertemanan antar 
kelompok paduan suara Alyans bisa 
dikatakan sangat baik. 
Berdasarkan hasil observasi dalam 
kegiatan latihan wajib tanggal 14, 21, 
dan 28 Maret 2017, pertemanan dalam 
kelompok Alyans sudah bagus. Dalam 
kegiatan latihan setiap anggota bertegur 
sapa satu sama lain, semuanya 
membaur, dan tidak memilih teman. 
Direktur Alyans Fidelis Adolf C. juga 
mengajak dan menegaskan kepada 
semua anggota, “Sebuah organisasi 
bertahan lama bila anggotanya bersatu. 
Alyans milik kita, milik semua anggota. 
supaya tetap bertahan semua anggota 
harus bersatu, tidak ada perbedaan, tidak 
memilih teman karena suara yang bagus 
dan lainnya, tidak berteman hanya 
karena satu daerah, semuanya sama”. 
(Obsevasi Selasa, 28 Maret 2017 pada 
pukul 19.00-21.00 WIB). 
Adapun hasil wawancara bersama 
pengurus dan anggota mengenai 
toleransi peneriman antar anggota 
paduan suara Alyans, diantaranya: a) 
Dalam hal pertemanan, anggota Alyans 
tidak ada yang memilih-milih. b) 
Pertemanan dengan anggota pasif atau 
yang tidak aktif tetap terjalin baik. 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai 
apa yang didapatkan anggota selama 
bergabung bersama paduan suara 
Alyans, diantaranya: a) Teknik 
bernyanyi yang benar. b) Menemukan 
keluarga dalam perbedaan. c) Belajar 
menghargai perbedaan.  
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dapat disimpulkan bahwa 
penerimaan antar anggota Alyans dalam 
hal pertemanan sudah terjalin baik. Hal 
ini terbukti dengan tetap terjalin baik 
hubungan antar anggota baik anggota 
aktif, anggota pasif, maupun anggota 
yang tidak aktif lagi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
toleransi kebebasan beragama dalam 
kelompok paduan suara Alyans sangat 
baik. Hal ini terbukti dengan setiap 
anggota diberi kebebasan untuk 
menganut ajaran agamanya tanpa ada 
tekanan dari anggota lain. Misalnya 
berdoa menurut keyakinan agama 
masing-masing. Tidak ada diskriminasi 
karena keyakinannya, kondisi anggota 
Alyans selalu harmonis dan damai, 
semua anggota membaur tanpa ada 
perselisihan antar anggota. Dalam 
menghormati keyakinan antar anggota 
dapat dikatakan bahwa toleransi yang 
tercipta terjalin baik. Hal tersebut 
terbukti dengan tidak adanya 
permasalahan antar anggota. Sesama 
anggota saling bertegur sapa satu sama 
lain tanpa memandang perbedaan antar 
anggotanya, tidak ada kalimat yang 
menyinggung keyakinan anggota 
Alyans. Dalam hal pertemanan, toleransi 
diantara anggota juga baik. Hal ini dapat 
dibuktikan tidak ada anggota yang 
memilih-milih dalam berteman, saling 
membaur, saling mendukung, dan tidak 
ada pengelompokan diantara anggota. 
Pertemanan tidak hanya sesama anggota 
Alyans yang aktif tetapi dengan anggota 
pasif atau yang tidak bergabung dengan 
Alyans lagi dengan menggunakan media 
sosial seperti FB (facebook), BBM 
(Blackberry Messenger), WA (What’s 
App), dan IG (Instagram). 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang 
dipaparkan di atas maka dikemukakan 
saran-saran sebagai berikut: Bagi 
pengurus kelompok paduan suara 
Alyans peneliti menyarankan adanya 
renungan atau shering pengalaman 
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sesama anggota karena selama setiap 
Selasa dan Jumat hanya digunakan 
untuk latihan bernyanyi, sediakan waktu 
latihan untuk saling menceritakan 
berbagai pengalaman secara langsung, 
sehingga nantinya mereka harus dan 
selalu solid jika ada permasalahan 
internal, dan mengingat bahwa anggota 
yang bergabung datang dan pergi. 
Toleransi menghormati keyakinan antar 
anggota Alyans yang sudah baik perlu 
untuk dijaga dan di pertahankan atau 
lebih ditingkatkan lagi seperti pengurus 
perlu melakukan shering pengalaman 
agar mengetahui keadaan anggota, 
mengingat bahwa anggota Alyans 
berbeda-beda keyakinan sehingga hal 
yang tidak diinginkan tidak terjadi. 
Untuk mempertahankan pertemanan 
yang sudah baik antar anggota 
kelompok paduan suara Alyans di kota 
Pontianak, sebaiknya anggota perlu 
memperhatikan kembali candaan 
mereka, jangan sampai ada yang 
keceplosan menyinggung anggota lain, 
baik yang seiman maupun tidak seiman, 
sehingga tidak sampai menimbulkan 
kebencian pribadi antar anggota. 
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